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Abstract. Adolescents development make themprone to conflict. In the juvenile stages happens
confusion between the role of adolescents and the demands of the surrounding community, so it
make adolescents involved in a conflict in their environment. This condition will be difficult when
adolescent do not have the cognitive skills in resolving the conflict. In this study aims to describe
how the quality of adolescents in conflict resolution skills after participating in Conflict Resolution
Outbound training. The approach used is a qualitative approach with subjects examined were
participants in Basecamp Training TSOT PrigenPasuruan who are following Conflict Resolution
Outbound training. Data collection techniques used were interviews and observation. While the
tools used are interview, observation and recording devices. Based on the research adolescents who
have followed Conflict Resolution Outbound Training demonstrate a constructive attitude in dealing
with interpersonal conflicts that they feel has a tremendous spirit (has power and energetic), feel
more able to act and act productive, have the ability to describe the strength of himself and others,
find it more valuable to himself, feel closer to other people, and have a greater motivation to build
relationships with others into a deeper relationship. So Conflict Resolution Outbound Training can
improve interpersonal conflict resolution skills for adolescents.
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Intisari. Perkembangan remaja dalammasa peralihan membuat remaja rentan konflik. Di tahapan
remaja kerap terjadi ketidakpastian dan kebingungan antara peran remaja dan tuntutan masyarakat di
sekitarnya, sehingga tidak jarang membuat remaja terlibat konflik dalam lingkungannya. Kondisi ini
akan terasa sulit saat remaja tidak memiliki keterampilan kognitif dalam menyelesaikan konflik
tersebut. Pada penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimanakualitas remaja dalam
kemampuan resolusi konflik setelah mengikuti Conflict Resolution Outbound training. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan subyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah
pesertayang telah mengikuti Conflict Resolution Outbound trainingdi Basecamp TSOT Prigen
Pasuruan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara dan observasi.
Sedangkan alat bantu yang digunakan adalah pedoman wawancara, pedoman observasi dan alat
perekam. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, remaja yang telah mengikuti Conflict
Resolution Outbound Training menunjukkan sikap yang konstruktif dalam menghadapi konflik
interpersonal yaitu remaja merasa memiliki semangat yang luar biasa (memiliki kekuatan dan
enerjik), merasa lebih mampu bertindak dan melakukan tindakan produktif, memiliki kemampuan
untuk menggambarkan kekuatan dirinya dan orang lain, merasa lebih bernilai akan dirinya, merasa
lebih dekat dengan orang lain, dan memiliki motivasi lebih besar dalam membangun hubungan
dengan orang lain menjadi hubungan yang lebih dalam. Sehingga Conflict Resolution Outbound
Trainingdapat meningkatkan kemampuan resolusi konflik interpersonal bagi diri remaja.

Kata kunci : conflict resolution outbound training, Resolusi Konflik Interpersonal, Remaja
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PENDAHULUAN

Kemampuan resolusi konflik
interpersonal merupakan satu upaya untuk
menyelesaikan  konflik.  Keterampilan ini
menjadi sangat penting karena seringnya
interaksi individu dengan individu lainnya.
Kemampuan resolusi konflik ditandai dengan
penyelesaian yang terbaik dari masalahnya
melalui langkah-langkah yang ia lakukan.
Sehingga tidak jarang yang terjadi, konflik
malah menjadi hal yang konstruktif dan lebih
bermakna bagi perkembangan remaja itu
sendiri baik bagi perkembangan kognitif
maupun psikososialnya.

Pada beberapa kota besar di Indonesia,
kerap mengalami permasalahan remaja yang
terlibat konflik. Remaja yang berstatus pelajar
juga tidak ketinggalan dalam kasus konflik.
Diantaranya pada akhir september 2012 terjadi
kasus tawuran pelajar SMA Negeri 70 Jakarta
yang menewaskan Alawy Y Putra pelajar
SMAN 6 Jakarta (Surya, 28 September 2012).
Bahkan saat ditanya tersangka FR mengaku
sangat puas telah membunuh lawannya tersebut
yang sesama pelajar. Tawuran berikutnya juga
terjadi di Pamekasan, parahnya sesama pelajar
SMAN 2 Pamekasan di satu sekolah yang sama
(Surya, 5 Oktober 2012) hanya Kkarena
ketidaksengajaan terserempet motor.

Berdasarkan fakta tersebut
menggambarkan bagaimana ketidakmampuan
remaja dalam memandang konflik dan
menyelesaikannya dengan keterampilan yang
tepat. Sehingga kerusuhan, perkelahian dan
pembunuhan menjadi hal yang lebih banyak
diambil oleh remaja yang penuh dengan
konflik dalam dirinya. Kondisi remaja sebagai
proses peralihan perkembangan seringkali
membuat mereka rentan dengan konflik.
Namun dengan kecakapan positif yang terus
diasah tidak menutup kemungkinan, remaja
menjadi lebih baik dan bisa diandalkan.

Mempersiapkan remaja  merupakan
langkah tepat dalam kader penerus bangsa.
Perkembangan remaja mengalami perubahan
fisik, kognitif dan emosional yang tidak jarang
menimbulkan kekacauan dalam dirinya dan
berdampak pada lingkungannya. Kondisi fisik
yang enerjik menuntut kondisi psikis remaja

untuk mencari jati diri di masyarakatnya
melalui tingkah laku yang beragam.Namun
justru dengan ketidaksiapan serta kebingungan
peran remaja membuatdiantara mereka masuk
pada hal-hal yang negatif dan destruktif.

Kegiatan belajar di kelas bisa menjadi
hal yang membosankan jika hanya aspek
kognitif yang diperhitungkan. Tugas belajar
yang seharusnya menjadi kegiatan utama
ternyata masih kurang mampu menyalurkan
potensi dari perilaku remaja. Bagi remaja yang
tidak mampu mencapai target belajar di
sekolah akan perlahan-lahan tersisih dari
atmosfer kelas, bahkan ada yang dari awal
memutuskan untuk tidak terlibat karena
banyaknya  pengalaman  gagal dalam
memahami pelajaran. Dan itu artinya akan
terbuka lebar aspek yang lain di luar untuk
memenuhi  kebutuhan dalam diri remaja
tersebut. Akibatnya remaja akan menyalurkan
kesenangan mereka sekalipun kegiatan itu tidak
terkontrol oleh orang-orang disekitar mereka.

Remaja perlu memiliki bekal sistem
penanganan konflik dalam dirinya. Pentingnya
kecakapan positif dalam diri remaja adalah
karena urgensinya dalam penyesuaian antara
diri.  mereka dan  lingkungan  yang
terjadi.Menurut  Weitzman&Patricia (2000)
konflik tidak selamanya bermakna distruktif
tetapi juga bisa dikelola untuk menjadi
konstruktif. Konstruktif tidaknya suatu konflik
tergantung pada pemahaman, keterampilan dan
kompetensi  seseorang dalam  membentuk
sistem konflik dalam dirinya.

Kemampuan Resolusi Konflik dapat
diberikan melalui bentuk pelatihan kepada para
remaja. Pelatihan melalui kegiatan experiental
learning bisa menjadi salah satu media yang
menyenangkan untuk membantu remaja
menyelesaikan konflik interpersonal dengan
stimulasi berpikir kreatif dan menyelesaikan
suatu permasalahan tertentu dengan
berkelompok secara langsung.

Kegiatan experiental learning dapat
berupa pelatihan outbound dengan topik
tertentu yang menjadi fokus tujuannya. Konsep
kegiatan perlu direncanakan dengan matang
untuk outcome yang ingin dicapai.Sekolah
perlu memiliki beberapa program yang
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sebenarnya bisa menjadi jalan pendekatan
dengan siswa sehingga perkembangan diri
remaja di sekolah menjadi lebih terpantau dan
dapat dikendalikan dengan tujuan yang baik.

Kegiatan pelatihan outbound yang
mendukung kemampuan resolusi  konflik
remaja adalah melalui conflict resolution
outbound  training. Kegiatan  pelatihan
outbound dengan topik conflict resolution
outbound training ini dinilai mampu memberi
kontribusi positif pada pribadi seseorang dan
efektif dalam  membangun  pemahaman
terhadap suatu konsep dan membangun
perilaku baru yang konstruktif (Asti, 2009).
Ada Dberbagai alasan mengapa metode
outbound  efektif dalam  meningkatkan
pemahaman terhadap suatu konsep dan
membangun perilaku, antara lain : metode
outbound adalah simulasi kehidupan yang
kompleks dengan permasalahan yang dibuat
menjadi sederhana, metode ini memakai
experiental learning dan metode ini penuh
kegembiraan  karena  dilakukan  dengan
permainan (Ancok: 2002).

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
menggambarkan kemampuan resolusi konflik
remaja yang terbentuk dari conflict resolution
outbound training. Sehingga remaja mampu
mereduksi hal-hal yang destruktif dari konflik
interpersonal menjadi hal yang konstruktif
dalam dirinya.

TINJAUAN PUSTAKA

Dean & Jeffrey memaknai konflik
dengan menyentuh aspek psikologis di balik
konfrontasi  fisik yang terjadi, selain
konfrontasi  fisik itu sendiri. Keduanya
berpendapat bahwa konflik berarti persepsi
mengenai perbedaan kepentingan (perceived
divergence of interest). Hocker&William
(2001) menjelaskan bahwa :

“Conflict exists whenever incompatible
activities occur... an action with another action
prevents, obstructs, interferes with, injures, or
in some way makes it less likely or less
effective”.

Konflik dapat bersifat destruktif, tetapi
dapat pula Dbersifat konstruktif. Konflik
destruktif timbul apabila seseorang atau
anggota kelompok merasa tidak puas dengan
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hasil yang didapat dan arahnya dapat merusak
(Deutch, 2000). Konflik yang destruktif juga
dapat mengakibatkan kerusakan pada orang-
orang yang terperangkap di dalamnya bahkan
membawa malapetaka di masyarakat. Kalau
konflik dikaitkan dengan kelompok maka
dampaknya dapat berupa  perkelahian,
perusakan, dan tindakan-tindakan lain yang
bersifat merusak.

Sedangkan Konflik yang bersifat
konstruktif dapat berdampak positif antara lain
sebagai persemaian yang subur bagi terjadinya

perubahan  sosial yang baru, konflik
memfasilitasi tercapaian kesepakatan yang
integratif ~ sebagai  rekonsiliasi  berbagai

kepentingan, dan yang terpenting konflik
mampu menjadi penguat persatuan pihak yang
berkonflik. (Dean&Jeffrey, 2009).

Konflik dapat disebabkan oleh banyak
hal, menurut Michelle konflik  dapat
disebabkan karena adanya kesalahpahaman
sederhana, persaingan pada suatu kelangkaan
sumberdaya, ketertarikan konflik, perasaan
ketidakadilan, menolak  kebenaran atau
kebutuhan dan perjuangan untuk status atau
kekuatan. Dan konflik umumnya terjadi lebih
dalam dan lebih kompleks sehingga seringkali
bersinggungan dengan nilai, kepercayaan,
identitas bahkan budaya. Sedangkan resolusi
konflik (conflict resolution) yakni
mengarahkan dan mengelola konflik agar tetap
produktif sehingga nantinya kedua belah pihak
dapat kembali harmonis.

Perkembangan  psikososial ~ remaja
rentan dengan konflik. Dalam Hurlock (2000)
disebutkan bahawa tahapan tersulit bagi remaja
adalah penyesuai sosialnya. Remaja kerap
bingung dengan peran, dan tuntutan harapan
masyarakat didekatnya. Dalam perkembangan
sosial remaja, mereka cenderung akan
menjauhi orang tua sebagai keinginan
kebebasan emosional akan dirinya dan lebih
dekat teman sebaya akan kesamaan peran
dalam diri mereka. Hubungan dalam keluarga
akan menentukan remaja membentuk pola pikir
sedangkan untuk 40% waktu remaja dihabiskan
untuk berkumpul dengan teman sebaya.
Remaja berada dalam masa identitas dan
kebingungan peran dalam persepsi Erikson
sehingga diharapkan terbentuk suatu identitas
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diri yang stabil pada akhir remaja sebelum
mereka masuk pada masa dewasa.
Hocker&Wilmot (2001) menjelaskan
bahwa transformasi dapat terjadi dalam suatu
hubungan sebagai hasil konflik yang
konstruktif. Dan sikap positif remaja yang
mampu melakukan resolusi konflik terlihat
dalam lima perilaku yang dapat diamati berikut
ini:
a. Setiap orang merasa memiliki semangat
yang luar biasa (memiliki kekuatan dan
enerjik)
setiap
orangmerasalebihmampubertindakdanm
elakukantindakanproduktif
setiap orang memiliki kemampuan
untuk menggambarkan kekuatan dirinya
dan orang lain
setiap orang merasa lebih bernilai akan
dirinya
setiap orang merasa lebih dekat dengan
orang lain, dan memiliki motivasi lebih
besar dalam membangun hubungan
dengan orang lain menjadi hubungan
yang lebih dalam.

METODE

Jenis Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Pengambilan subyek dilakukan
melalui purposive sampling yaitu berdasarkan
kriteria tertentu yang disesuaikan dalam
penelitian. Kriteria yang ditentukan adalah
subyek merupakan remaja dengan rentang usia
12-21 tahun, merupakan pelajar aktif dan
memiliki  kemampuan  resolusi  konflik
interpersonal yang rendah. Hal ini didapatkan
berdasarkan studi pendahuluan dari guru selaku
significant othersdi sekolah remaja tersebut.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara dan observasi dengan
Teknik Pemantapan Kredibilitas Penulisan
Kredibilitas studi kualitatif terletak pada
keberhasilannya mencapai maksud  untuk
mengeksplorasi masalah atau mendeskripsikan
setting, proses, kelompok sosial atau pola
interaksi yang kompleks.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan 3 subyek
penelitian yang dipilih dari studi pendahuluan
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berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
Ketiga subyek sebelum mengikuti conflict
resolution  outbound  training  memiliki
kemampuan resolusi konflik interpersonal yang
rendah, dengan sikap yang destruktif dalam
memahami konflik interpersonal.

Remaja berada di usia 16-18 tahun,
aktif sebagai pelajar kelas X-XII dan sering
menunjukkan kebencian dan kemarahan pada
orang lain, bersikap melawan, mengurangi
interaksi dengan banyak orang, dan mengeluh
pada pihak ketiga yang cenderung suka
berkelahi dan suka kekerasan. Sehingga ketiga
subyek ini dianggap sesuai dengan Kkriteria
yang diminta dalam penelitian.

Peneliti mengambil data setelah ketiga
subyek selesai mengikuti conflict resolution
outbound training di Basecamp TSOT Prigen
Pasuruan. Peneliti melakukan 2 kali wawancara
dan 2 kali observasi saat subyek di dalam
ruangan kelas maupun saat di luar kelas. Selain
itu sebagai penunjang, peneliti mengambil data
dari significant other sebagai narasumber
dalam melengkapi data. Significant other yang
digunakan adalah guru kelas dari ketiga subyek
tersebut.

Kemampuan resolusi konflik subyek 1,
2, dan 3 terlihat darihasil wawancara mengenai
pemahaman mereka dalam memandang konflik
interpersonal, pemahaman mereka tentang
konflik interpersonal, kemampuan mereka
menyusun alternatif penyelesaian dan evaluasi
alternatif yang dipilih. Ketiga subyek mulai
menyadari bagaimana proses perkembangan
yang terjadi pada diri remaja dan bagaimana
dampak konflik interpersonal jika tidak segera
diselesaikan.

Ketiga  subyek dalam  observasi
menunjukkan sikap yang lebih tenang saat
menghadapi teman yang tidak sependapat,
mereka bersikap lebih dekat dengan orang lain
untuk melakukan diskusi dan mampu berpikir
positif dan optimis dalam mengartikan masalah
yang terjadi.

Kemampuan resolusi konflik
interpersonal ketiga subyek juga diakui oleh
significant other yaitu guru, bahwa dalam
kegiatan di sekolah baik diluar kelas maupun di
luar kelas ketiga subyek menunjukkan sikap
yang adaptif, membaur dengan teman, bisa
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mengendalikan  diri  walaupun  berbeda
pendapat dengan teman. Dengan perilaku yang
tergambar dari ketiga subyek menunjukkan
adanya  kemampuan resolusi konflik
interpersonal yang lebih baik setelah mengikuti
conflict resolution outbound training.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah kemampuan resolusi konflik
interpersonal  remaja  terbentuk  dengan
pemahaman mereka dalam memandang
konflik, pemahaman mereka tentang konflik,
kemampuan mereka menyusun alternatif
penyelesaian dan evaluasi alternatif yang
dipilih, sehingga mulai terbangun kemampuan
yang konstruktif tentang konflik interpersonal
yang dihadapi. Bahwa tidak selamanya konflik
itu destruktif tetapi juga bisa menjadi hal yang
konstruktif pada diri remaja.

SARAN

a. Saran untuk subyek penelitian
Diharapkan peserta mampu mengontrol
konflik melalui persepsi dan analisa yang
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